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PEREDARAN NARKOBA

Perkembangan kejahatan
peredaran dan penggunaan
narkotika dan obat-obatan
berbahaya (narkoba) di Tanah
Air, masih memprihatinkan_dar
menuntut keseriusan pemer

an penyanyi rock Achmad Albar
(62) alias Iyek di rumahnya Jl Ke-
dondong,£si i

&~ v

dari delapan anggota sin (
asal Malaysia), yang dijadikan ter-
sangka kasus setengah juta ekstasi
di Apartemen Mideterania, Taman
Anggrek, Jakarta-Barat.
Tertangkapnya Tyek makin me-
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a/ dil sebuah kamar (Hote
rabaya (13/11); Te

bekas nara-
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Selama 2007, banyak ks
narik seputar narkoba'iMulai dari
penangkapan sejumlah selebriti =
nasional, penemuan pabrik'narko-
ba yang spektakuler, sertasbanyak
terungkap kasus narkoba yang, di-
kendalikan narapidana dari balik
penjara.

Tahun 2007 juga ditandai peno-

kalall seru.-pemberitaan ten-
tang penangkapan tiga selebriti,

yakni musisi senior Fariz RM (46),4
aktor ganteng Garry Ishak (32) dan

’ Y. 1

lakan Mahkamah Konstitusi atas uji
materi hukuman mati yang terda-
pat dalam UU No 22 Tahun 1997
yang diajukan 4 terpidana hukum-
an mati (30/10). Selain itu, pemba-
hasan revisi UU tentang Narkotika
juga terlihat masih alot di Dewan
Perwakilan Rakyat.

SELEBRITIS NARKOBA
Pada Senin malam (26/11) kita
dikejutkan oleh berita penangkap-
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pelawak berambut jambul Sumar-
gono alias Gogon (48). Fariz ditang-
kap di taksi saat berlangsung razia
polisi di JI Radio Dalam Jaksel (28/
10) karena membawa 1,5 linting
:&e:ga. Sedangkan Garry Ishak di-
ta

htangkap di sebuah tempat hiburan

Jakbar (21/10) karena sabu-sabu,
serta, Gogon yang ditangkap Peru-
Taahan, Bandara Mas Slapang Jaya,
INéglasari, Tangerang (22/8).

ertangkapnya lyek, Roy Marten,
Tehak dan Gogon boleh jadi
ol Kecil “kekalahan” pe-
n\penegak hukum da-

lam per aywan narkoba. Ka-
Sus met nya fenomena gu-
nung es k Kasus narkoba se-
deret a banyak mendapat

edia, umlah korban yang
sar justru berasal dari

syarakat biasa.
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Gerakan Nasional Anti Narkoba
tat, sedikitnya lima
roal dunia setiap hari
akibat kecanduan nar-
koba. Menunut ketua umumnya
KRE Henry Yosodiningrat, seba-
nyak’ empat juta penduduk Indo-
nesia saat ini menderita kecanduan
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Dugem di salah satu sudut kota Jakarta.




Garfyishak

narkoba dan sedikitnya lima
dari penderita meninggal g¢
tiap hari atau dalam setaMu
nyak 1.800 orang.
Tingginya populas
yang kecanduan mey
tiap hari penderita bary
deﬁtpan orang. “Si
sangat mengliaw
Yosodiningrat. Graf
peredaran narkab
menyerap dana mea
Rp 800 miliar perjhal
pai Rp 292 triliury set
Sementara itu,
Narkotika Nasiona
Pol T Made Mangku [
atakan, tiga tahun la
ban narkoba men
orang dan untuk here
orang. Omzet perdagangan 1
diperkirakan sekitar 4 mil
AS per tahun. Namun, ag
narnya diperkirakan ja
besar lagi. :
Melihat angka-angka Vang
meralEerikan itu, Henry Yoso men

kejatahan yang jaringannya ber-
skala internasional harus menjadi
prioritas utama dibanding korupsi

negakan hukum terhada}}“n

kasus.pengunekapas
ekstasi sebanyal
senilai RI?I 3,4 miliar), di bandara

atta dengan tersangka
jal (WN Belanda)

menjadi he )
dan perdagah
nasional, T e—me—

3 ' 4: u membe
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“gangan dan peredaran narkoba

a dari tiga lembaga
an, (LP), yakni {el?.'

5i jaringan
terpidana
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satu pun
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gkap, dari
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erium bisnis

T ereka merekrut
dﬁégota baru jaringan.

adi“tempat penggodokan
‘pemakai pemula menjadi

- bagian‘dari jaringan inti peredaran
dan“f)erdagangan narkoba. Perda-

dikendalik dari balik

Di sisi lain, upaya penegakan
hukum aparat dibawah komando
Polri dan BNN juga tak bisa di-
pandang sebelah mata. Sejumlah
pengungkapan kasus telah berhasil
menghambat laju perkembangan
narkoba di negara kita. Beberapa
hasil menonjol di tahun 2007 yakni
ditemukannya 410 ribu ekstasi di
perumahan Kelapa Gading (30/11).

Kasus di Kelapa Gading dite-

Meski polisi sudah bekerja keras,
maraknya peredaran dan penya-
lahgunaan narkoba sebenarnya
tidak bisa dilepaskan dari ada atau
tidaknya keseriusan pemerintah,
termasuk dalam hal ini aparat ke-
polisian dan penegak hukum.

Salah satu contoh, kepolisian,
BNN, dan Departemen Hukum dan
Hak Asasi Manusia mengakui, 75
persen perdagangan narkoba di
Jakarta dan sekitarnya diken-

jeruji penjara di bawah pengaman-
an ketat aparat.

Dari ﬁengakuan polisi, kendala
yang dihadapi dalam perang me-
lawan narkoba, antara lain, adalah
keterbatasan dalam hal anggaran,
infrastruktur, dan sumber daya.
Oleh karena itu, kepedulian nyata
pemerintah dan negara juga pen-
ting, terlebih dalam rangka mewu-
judkan Indonesia bebas narkoba ta-
hun 2015. [AR-008]
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KECELAKAAN JALAN TOL
PADA suatu hari, tol Cikampek terjadi

| kemacetan yang dahsyat.
| Ternyata ada sebuah mobil minibus Carry
7 yang terjungkir balik, dan seluruh penum-

pangnya yang terdiri atas seorang bapak, se-

orang ibu dan dua orang anak - terluka pa-

rah tak berdaya. Hanya seekor monyet, yang

ternyata merupakan binatang pelihara®

keluarga, yang masih segar buga
Pak polisi kebingungan keti
catat dan melacak kejadian s
dilaporkan pada atasannyz
mutuskan menanyai si e

laporan.
“Toh, dia kan
nya, monyet pe?ﬂyaI
gensia yang tinggi®
Mulailah ia men

kini tampak
"Monyat

' d:pegangnya

“Terus, s ibu ngapaql?g :
ngapain?" Si monyet\menl u :

sedang bertengkar. g

“Oh...oke deh. Eh, ngomohg;,ngomong,
kamu sendiri ngapam monyet?”

Dan....... simonyet kemudian: m_enirukan
gerakan menyetir ...

KONSELING ISTRI SELINGKUH

muda kpd psikiater

“Apa yang bisa saya bantu?”, tanya dokter.

“Beberapa hari yang lalu waktu saya pu-
lang dari kantor, saya menangkap basah istri
saya sedang berselingkuh dengan lelaki lain,
Lalu saya ambil pistol saya dan saya acung-
kan pada istri saya.

Lelaki selingkuhannya berkata bahwa per-
cuma saya membunuh Istri saya karena saya
akan masuk penjara dan tidak pernah lagi
bisa bersama istri saya,

— TOLONG-saya-Dok" kata-Budi-yg-masih—lihatkan:
|

saat manyetlr. 3

Saya luluh, lalu ia mengajak minum kopi".

‘Lalu apa masalahnya?" , tanya dokter.

“Dua hari kemudian istri saya melakukan
hal yang sama dengan lelaki yang sama. Sa-
ya todongkan pistol ke arah lelaki selingkuhan
istri saya tapi sekali lagi ia membujuk bahwa
kalaup

hal yang sama lagi. Di depan mere
todongkan pistol ke mulutsaya, lalu lelaki itu

kata bahwa kalau saya mati akan rugi karena
justru mem amg,ﬁguas-luasnya kepada
kami untuk sef masame. Saya |uluh dan
i j num

aja deh’,

NN \,;
] Elo ;;& ;:ﬁ%eé?ak fes&r%t‘\ aya

f - "
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> ‘dJsTﬁf 40NN aku pastl kumlkutwma’n

lanhirs

{]Sﬂg@ ya;?fBahagia bener aku punya
tﬁw ang, sefl rmn]g!"ﬁeqabagslh harus ikut

mati?.

I§tn e Sayangnkamu fahrsandri kan, jan-

tung ku itu tdk sehat, jadi kalau terlalu bahagia
Jantungku pasti gak kuat.. akhlrnya aku

‘past| ikut mati...karena terlalu bahagias."

Suarm !]llll!$$%%$#$% @@Ill'l!l

ADA SUﬂ DI BAllK DUKA
BUA‘orang sahabat-bertemu di tengah
Jatan. Salah seorang df antaranya'memper-

hari itu tampak seperti mendung baginya.

Teman 1: “Kenapa, Iu. Kok kayaknya sedih
banget?"

Teman 2: “Tiga minggu yang lalu, Om gua
meninggal dunia, dan gua dapet warisan 100
juta rupiah”

Teman 1: "Lha, bagus, dong!"

Teman 2: “Bagus apaan? Denger dulu
cerita gua. Nah, dua minggu yang lalu salah
seorang sepupu gua meninggal karena
tabrakan. Gua dapet warisan motor Harley-

¢ NI "Sayang Kelal aku. maﬁ kiraAI(lra.‘
olehsi bapa ?" «sg‘pa»»yang*akan"‘toﬂadlﬁ‘ﬁddaﬁ yh?l' L

r -

nya"

Teman 1: "Enak banget nasib lu!"

Teman 2: “Terus, minggu lalu kakek gua
meninggal dunia, gua dapet warisan 500 juta
rupiah dan sebuah rumah di Pondok Indah”

Teman 1: “Gile benerrmr!l! Lantas ngapain
lu kelihatannya sedih banget hari ini?"

Teman 2: “Soalnya mingguiini belum ada
yang meninggall”

Supaya cepat kering

o dan Bejo adalah pasien rumah sakit
tu hari Jono menyelam di kolam re-
i kehabisan napas dan akan teng-
elihet itu Bejo lalu langsung terjun
amatkan Jono. Aksinya itu terlihat
SJ\Keesokan harinya dokter

qu

ya ialah... setelah kau
Jono menggantung diri
... dansekarangia telah

J 10 tak menggantung dirinya
g menggantungnya. ........
e

"'dIWashlngton DC itu tak seperti
acet]. Aku yang kala itu terjebak
nnyahanya berpikir dan heran temyata
di Amerial| juga penuh kemacetan.

“Taklama ada bule ngetuk kaca mobil yang
kukendara| kubuka kaca sambil bertanya
dengan Bahasa Inggris,"Ada apa,kog macet?”

“Presiden Bush diculik teroris!. Terorisnya
minta tebusan satu milyar dollar, jika tidak,

dibakar!"

“Lalu, apa tugas Anda?," tanyaku.

“Tugas saya adalah mengumpulkan
sumbangan dari tiap mobil yang lewat...."
jawab orang tersebut.

‘Berapa saya harus menyumbang?, *
Kataku yang bingung dengan jumlah
sumbangan yang harus kuberikan.

“Terserah, seikhlasnya, orang lain ada
yang ngasih 5 liter, 7 liter, bahkan 10 liter
bensin...."
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